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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

POKOK PERMASALAHAN SKRIPSI

Manusia dalam kehidupannya memerlukan berbagai kebutuhan, antara lain kebutuhan akan kebendaan yang

pemenuhannya diusahakan dalam lapangan ekonomi.

<br><br>

Keadaan ini telah menimbulkan jalinan hubungan serta saling ketergantungan antara sesama manusia,

sehingga diperlukan adanya norma-norma atau hukum sebagai patokan untuk bertingkah laku dalam rangka

usaha pemenuhan kebutuhan tadi.

<br><br>

Seperti halnya di Indonesia dikenal Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang antara lain mengatur

tentang 'Perikatan'. Hukum Perikatan ini di dalamnya terkandung suatu asas kebebasan berkontrak, yang

berarti kepada setiap orang diberi kebebasan untuk mengatur sendiri isi perjanjiannya dan perjanjian itu

akan mengikat mereka yang membuatnya seperti suatu undang undang asal saja tidak bertentangan dengan

hukum ( undang undang ), norma, kesusilaan, maupun ketertiban umum.

<br><br>

Namun dengan perkembangan teknologi yang amat pesat tidak jarang undang-undang menjadi tertinggal

tidak dapat mengikuti perkembangan yang ada,

<br><br>

Demikian pula halnya dengan sewa-beli yang lahir sebagai akibat praktek kebiasaan sehari-hari, di mana

bagi lembaga ini belum ada suatu bentuk peraturan tertulis yang mengaturnya.

<br><br>

METHODE PENELITIAN

Dalam raengumpulkan data mempergunakan Library Research atas sebanyak mungkin buku-buku maupun

tulisan-tulisan lainnya yang ada hubungannya dengan masalah sewa-beli. Sedangkan data praktis diperoleh

dengan cara pengamatan langsung terhadap para pihak yang terlibat dalam sewa-beli ini, khususnya sewa-

beli mesin photo copy merk Minolta pada PT. Perdana Nirwana Abadi GO di Jakarta.

<br><br>

SISTIMATIKA SKRIPSI

Penjabaran materi skripsi ini mengikuti sistimatika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan

BAB II : Perihal Perjanjian Pada Umumnya

BAB III : Tinjauan Umum Atas Lembaga Sewa-Beli

BAB IV : Sewa-Beli Mesin Photo Copy Pada PT. Perdana Nirwana Abadi CO

BAB V : Penyelesaian Perselisihan
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BAB VI : Penutup.

<br><br>

HAL-HAL YANG DITEMUKAN

Kenyataan menonjukkan bahwa lembaga sewa-beli ini telah bertnmbuh dan berkembang dengan pesat,

seperti yang dilakukan oleh PT. Perdana Nirwana Abadi CO dalam rangka memasarkan mesin photo copy

merk Minolta ke dalam masyarakat luas.

<br><br>

Dalam prakteknya ternyata Surat Perjanjian untuk sewa-beli ini tidak diberi judul dengan Perjanjian Sewa-

Beli, melainkan dipakai judul 'Perjanjian Jual-Beli', sebagaimana halnya pada PT. Perdana Nirwana Abadi

CO.

<br><br>

Selain itu hak-hak serta kewajiban para pihak sebenarnya telah ditentukan dari semula oleh pihak penjual,

sehingga pihak pembeli (penyewa-beli) cenderung selalu berada pada posisi yang lemah.

<br><br>

Pihak penjual dalam hal pembeli (penyewa-beli) wanprestasi, berhak untuk melakukan pembatalan

perjanjian dan sekaligus menarik kembali barang bersangkutan dari tangannya si pembeli. Namun hal ini

hampir tidak pernah dilakukan, aebab biasanya setiap permasalahan atau sengketa yang ada selalu dapat

diselesaikan melalui musyawarah.

<br><br>

Beralihnya hak milik dalam sewa-beli ini adalah pada saat angsuran terakhir dilunasi pembeli, sebelum itu

dilakukan maka pembeli (penyewa-beli) dianggap sebagai penyewa dari barang bersangkutan,

<br><br>

KESIMPULAN DAN SARAN

Belum ada suatu peraturan tertulis bagi sewa-beli ini, sehingga demi tercapainya kepastian hukura perlu

kiranya dibentuk peraturan itu atau sekurang-kurangnya dibentuk suatu instansi yang bertugas melakukan

pengawasan terhadap pelaksanaan sewa-beli tersebut.

<br><br>

Sewa-beli ini erat hubungannya dengan perjanjian jual - beli dan perjanjian sewa-menyewa, tapi hendaknya

sewa - beli itu dapat disejajarkan dengan kedua bentuk perjanjian tadi, atau dengan perjanjian-perjanjian

bertimbal-balik lainnya.


